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ABSTRAK 
 

TRI DYAH HAPSARI. Analisis Komparatif Kinerja Reksadana Syariah Di 

Indonesia Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 

 Reksadana syariah yaitu wadah yang digunakan untuk menghimpun dana 

dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek 

oleh manajer investasi dengan sistem pengelolaan dan pelaksanaannya didasarkan 

pada prinsip syariah atau syariat Islam. Pengukuran kinerja reksadana syariah 

dapat diketahui dengan membandingkan Nilai Aktiva Bersih. Nilai Aktiva Bersih 

adalah jumlah dana yang dikelola oleh manajer investasi atas suatu produk 

reksadana yang dihitung setiap hari perdagangan bursa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan kinerja reksadana reksadana syariah sebelum dan 

saat pandemi Covid-19 serta menentukan kinerja reksadana syariah mana yang 

lebih baik sebelum atau saat pandemi Covid-19. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dari Januari – Mei 

2020. Teknik Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian 

ini menggunakan metode analisis uji normalitas, uji homogenitas, uji paired t-test 

dengan bantuan SPSS 21. 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan kinerja reksadana saham 

syariah sebelum dan saat pandemi Covid-19 dilihat dari Nilai Aktiva Bersih, 

sedangkan reksadana pendapatan tetap syariah dan reksadana pasar uang syariah 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan kinerja sebelum dan saat pandemi Covid-

19 dilihat dari Nilai Aktiva Bersih. 

Kata Kunci:  Reksadana Syariah, Nilai Aktiva Bersih, Pandemi Covid-19.
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ABSTRACT 

 

TRI DYAH HAPSARI. Comparative Analysis of Sharia Mutual Fund 

Performance in Indonesia Before and During the Covid-19 Pandemic. 

 Sharia mutual funds are a forum used to collect funds from the financier 

community to be further invested in securities portfolios by investment managers 

with a management system and their implementation is based on sharia principles 

or Islamic law. The performance measurement of Sharia mutual funds can be seen 

by comparing the Net Asset Value. Net Asset Value is the amount of funds 

managed by an investment manager for a mutual fund product that is calculated 

every trading day of the exchange. This study aims to find out the comparison of 

the performance of sharia mutual funds before and during the Covid-19 pandemic 

and determine which sharia mutual fund performance is better before or during 

the Covid-19 pandemic.   

 This research belongs to the quantitative type of research. The type of data 

used in this study is secondary data derived from financial statements published 

by the Financial Services Authority from January – May 2020. Sampling 

technique using purposive sampling. This study used the analysis method of 

normality test, homogeneity test, paired t-test with the help of SPSS 21.   

 The results showed that there were differences in the performance of 

Sharia stock mutual funds before and during the Covid-19 pandemic in terms of 

Net Asset Value, while sharia fixed income mutual funds and Islamic money 

market mutual funds showed that there was no difference in performance before 

and during the Covid-19 pandemic in terms of Net Asset Value.  

Keywords: Sharia Mutual Funds, Net Asset Value, Covid-19 Pandemic.
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Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 
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dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

a. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

ا  Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

ب  Ba B Be 

ت  Ta T Te 

ث  Sa ṡ es (dengan titik di atas) 

ج  Jim J Je 

ح  Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 

خ  Kha Kh ka dan ha 

د  Dal D De 

ذ  Zal Ż zet (dengan titik di atas) 

ر  Ra R Er 

ز  Zai Z Zet 

س  Sin S Es 

ش  Syin Sy es dan ye 
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ص  Sad Ș es (dengan titik di bawah) 

ض  Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 

ط  Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 

ظ  Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 

ع  Ain ʼ koma terbalik (di atas) 

غ  Gain G Ge 

ف  Fa F Ef 

ق  Qaf Q Qi 

ك  Kaf K Ka 

ل  Lam L El 

م  Mim M Em 

ن  Nun N En 

و  Wau W We 

ه  Ha H Ha 

ء  Hamzah ˋ Apostrof 

ي  Ya Y Ye 

 

b. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

a = اَ   ā = أ  

i = اِ  ai = اَيْ  ī = إي 

u = اُ  au = اَوْ  ū = أُو 

 

c. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة
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d. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

e. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

f. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Investasi pada sekuritas di pasar keuangan pada zaman perekonomian 

modern lebih banyak diminati karena investasi pada sekuritas dianggap lebih 

mudah dan fleksibel untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan 

mempertimbangkan risiko dan imbal hasil pada suatu produk investasi. 

Beberapa calon investor ada yang mempertimbangkan ajaran agamanya 

dalam berinvestasi. Bagi kaum muslim mereka akan lebih berminat untuk 

berinvestasi pada bisnis sesuai prinsip Islam.  

Pasar Modal yang terdapat di Pasal 1 ayat (12) UU No. 8 tahun 1995 

yaitu “kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum dan 

Perdagangan Efek, Perusahaan public yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Efek 

tersebut berupa surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, 

obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak 

berjangka atas efek, dan derivative dari efek.” Pasar Modal Indonesia 

dijadikan masyarakat Indonesia sebagai wahana investasi, untuk menciptakan 

serta mengembangkan sebuah produk investasi. Pasar Modal di Indonesia 

terbilang sudah bertumbuh cepat  yaitu dengan keberadaan instrumen 

keuangan syariah. 
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Dinamisnya perkembangan dan pertumbuhan pasar modal yang ada di 

Indonesia memunculkan pasar modal syariah dimana dalam pelaksanaannya 

menggunakan sistem bagi hasil dan tidak mengandung riba, di dalam pasar 

modal syariah terdapat efek berupa reksadana syariah dimana efek tersebut 

ditujukan untuk orang-orang yang ingin berinvestasi berdasarkan prinsip 

syariah oleh PT. Danareksa Investment Management yang diterbitkan tanggal 

03 Juli 1997, hal itu menjadi awal kemunculan pasar modal syariah yang ada 

di Indonesia (Soemitra, 2014). Produk efek pada pasar modal salah satunya 

yaitu reksadana banyak diminati masyarakat karena manajemen yang 

profesional, diversifikasi biaya yang rendah, dengan membeli reksadana juga 

lebih efisien daripada menyusun sendiri portofolio. 

Reksadana syariah menurut Fatwa DSN Nomor 20/DSN-MUI/IV/2001 

yaitu Reksadana yang beroperasi menurut ketentuan dan prinsip-prinsip 

Syariah Islam, baik dalam bentuk akad antara pemodal dengan manajer 

investasi maupun antara Manajer Investasi dengan pengguna investasi. 

Reksadana syariah dalam kegiatannya diawasi Dewan Pengawas Syariah 

sesuai yang diatur pada fatwa Dewan Syariah Nasional (Manan, 2009). Jadi 

reksadana syariah cocok untuk dijadikan alternatif untuk investor yang 

menginginkan dananya diinvestasikan pada sektor berbasis Syariah.  

Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 20/DSN-MUI/IV/2001 

menjelaskan mekanisme kegiatan reksadana syariah antara lain sebagai 

berikut: 
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a. Antara pemodal dengan Manajer Investasi dilakukan dengan sistem 

wakalah. 

b. Antara Manajer Investasi dan pengguna investasi dilakukan dengan sistem 

mudarabah. 

Oleh karena itu berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 

akad-akad yang digunakan dalam melakukan transaksi di reksadana syariah 

adalah akad wakalah dan mudarabah. Antara pemodal dan manajer investasi 

dilakukan dengan sistem wakalah dan antara manajer investasi dan pengguna 

investasi dilakukan dengan sistem mudarabah (Putri, D. T. & Worokinarsih, 

2018). 

Pada Reksadana Syariah harus melewati beberapa proses yaitu melalui 

proses screening adalah proses penyaringan sekuritas dan melalui proses 

cleanising yaitu penghapusan sekuritas. Regulasi pada reksadana syariah 

dengan reksadana konvensional tidak berbeda jauh pada sistem  

pengelolaannya, pembedanya hanya aspek-aspek nilai syariahnya dan juga 

pengelolaan reksadana syariah harus memenuhi hal khusus sebagaimana yang 

terdapat pada peraturan Bapepam-LK tentang Pasar Modal Syariah. 

Reksadana syariah bisa dijadikan efek pilihan investor terutama para investor 

pemula karena reksadana mempunyai profil resiko yang relatif kecil daripada 

efek-efek pasar modal lainnya seperti saham dan obligasi.  

Berikut merupakan diagram perkembangan reksadana syariah yang ada 

di Indonesia periode 2016-2021: 
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Gambar 1.1 Perkembangan Reksadana Syariah di Indonesia 
Periode 2016-2021 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 Source : Data statistik reksadana syariah (OJK) 
 

Statistik diatas menunjukan bahwa grafik 1.1 terlihat dari tahun 2016 

sampai 2021 perkembangan jumlah reksadana syariah terjadi adanya 

peningkatan setiap tahunnya. Hal tersebut menunjukkan kecenderungan 

investor pada efek reksadana syariah meningkat. Tetapi, Nilai Aktiva Bersih 

(NAB) reksadana syariah 2016 hingga 2021 mengalami fluktuatif dilihat dari 

tahun 2016 hingga 2020 selalu terjadi peningkatan dan dari 2020 hingga 2021 

mengalami penurunan. Terjadinya Nilai Aktiva Bersih yang fluktuatif 

menunjukan bahwa kinerja reksadana syariah di Indonesia belum stabil. 

Berdasarkan statistis diatas, pada tahun 2016 terdapat sebanyak 136 

reksadana syariah. Pada akhir Desember 2017 jumlah reksadana syariah yaitu 

sebanyak 182 dan Nilai Aktiva Bersih yang dihasilnya Rp 28.311,77 Milliar. 

Dari tahun sebelumnya terjadi adanya peningkatan persentase pada jumlah 

reksadana syariah sebesar 0,43% serta peningkatan jumlah persentase Nilai 
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Aktiva Bersih dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,63%, pada akhir 2019 

jumlah reksadana syariah sebanyak 265 dan Nilai Aktiva Bersih yang 

dihasilkan 53.735,58. Tahun 2020 ada 289 reksadana syariah dengan Nilai 

Aktiva Bersih 74.367,44 perkembangan jumlah reksadana di Indonesia 

hingga Desember 2021 terdapat 289 reksadana syariah yaitu masih sama dari 

tahun sebelumnya serta NAB atau Nilai Aktiva Bersih cenderung menurun 

dari periode sebelumnya yaitu 44.004,18.  

Berikut merupakan diagram perkembangan reksadana syariah sebelum 

dan saat pandemi Covid-19: 

Tabel 1.1 Perkembangan Reksadana Syariah  
Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Bulan Jumlah Reksadana 
Syariah 

NAB Reksadana Syariah 
(Rp. Miliar) 

Januari 2020 269  55.772,87 
Februari 2020 263 58.008,44 
Maret 2020 269 57.420,96 
April 2020 276 59.164,28 
Mei 2020 277 58.110,09 

Source : Data statistik reksadana syariah (OJK) 

Dari data diatas menunjukan bahwa jumlah reksadana syariah dari 

sebelum pandemi yaitu Januari hingga Februari 2020 terjadi penurunan 

jumlah reksadana sedangkan pada saat pengumuman kasus Covid-19 pertama 

kali diIndonesia yaitu Maret 2020 terjadi peningkatan jumlah reksadana dari 

bulan sebelumnya dan saat pandemi yaitu April hingga Mei 2020 yaitu 

sebelum diberlakukannya new normal di Indonesia juga terjadi peningkatan 

jumlah produk reksadana dari bulan sebelumnya. Sedangkan NAB Reksadana 

sebelum pandemi dari Januari hingga Februari 2020 terjadi peningkatan dan 

pada Maret 2020 terjadi penurunan NAB dari bulan sebelumnya dan saat 
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pandemi yaitu April 2020 terjadi peningkatan dari bulan sebelumnya dan Mei 

2020 terjadi penurunan dari bulan sebelumnya. Hal ini menunjukan bahwa 

NAB Reksadana Syariah berfluktuatif. 

Variabel Nilai Aktiva Bersih reksadana syariah bisa digunakan untuk 

meninjau kinerja reksadana syariah. Nilai Aktiva Bersih yaitu harga atau nilai 

bersih setiap unit reksadana pada setiap harinya. Kinerja reksadana syariah 

ditentukan seorang manajer investasi dalam mengelolanya, performa manajer 

investasi dalam menghasilkan return seperti yang dinanti para investor 

sehingga penting bagi investor dalam memilah reksadana yang dapat 

menghasilkan return yang cocok dengan resiko investasi. 

Reksadana saham syariah adalah sebagian besar investasinya akan 

diinvestasikan ke instrumen pasar saham. Sebesar 80% dana yang dikelola 

diinvestasikan ke instrumen pasar uang yang berbasis syariah. Pasar saham 

dan valuta asing yang dipakai untuk portofolio investasi sesuai dengan 

mengacu pada Daftar Efek Syariah yang ditetapkan OJK. Reksadana ini 

memiliki imbal hasil yang tertinggi daripada lainnya dengan pengembalian 

yang tinggi ini juga memiliki resiko yang tinggi juga. 

Reksadana pendapatan tetap syariah yaitu reksadana yang 

menempatkan sebagian besar dana investasinya pada instrumen sukuk yang 

diterbitkan oleh Negara Republik Indonesia dan perusahaan dengan  

peringkat minimal BBB (investment grade) atau yang setara, yang 

diperdagangkan di Bursa Efek. Sukuk memberikan pengembalian tetap ke 

reksadana untuk jangka waktu yang telah ditentukan. Oleh karena itu imbal 
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hasil reksadana ini bersifat pasti tidak fluktuatif seperti reksadana saham. 

Reksadana ini cocok untuk tujuan keuangan jangka pendek hingga menengah 

yang membutuhkan kepastian dan risiko rendah. 

Reksadana pasar uang syariah yaitu reksadana yang menginvestasikan 

100% pada instrumen pasar uang dalam negeri berbasis syariah seperti sukuk 

dan deposito syariah. Reksadana ini menginvestasikan modalnya pada 

instrumen keuangan jangka pendek dengan risiko paling rendah. Keunggulan 

reksadana ini yaitu unsur keamanan dan likuiditasnya, imbal hasil reksadana 

ini paling rendah jadi cocok untuk investasi jangka pendek atau sekitar 1 

tahunan. 

Pandemi Covid-19 adalah peristiwa yang diakibatkan karena 

kemunculan virus corona di Wuhan China, virus tersebut muncul pada akhir 

Desember 2019. Penyakit yang disebabkan virus corona dapat menular dan 

bisa menyebabkan gangguan pernapasan hingga kematian pada manusia 

sehingga beberapa wilayah di dunia melakukan lockdown, karantina wilayah 

untuk memperlambat laju penyebaran dan memutus penyebaran Covid-19. 

Selain mengancam dari segi kesehatan peristiwa pandemi Covid-19 juga 

menganggu pertumbuhan perekonomian negara di dunia mulai dari negara 

Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan, Singapura, Inggris, Selandia Baru, 

Perancis. Di Indonesia sendiri juga terjadi perlambatan sistem ekonomi di 

berbagai sektor. Pandemi Covid-19 membuat kontraksi perekonomian seluruh 

negara-negara dikawasan Amerika, Australia, Asia, Eropa, Afrika. (Junaedi, 

2020). 
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Penelitian yang dilakukan Juwitasari (2015) membuktikan bahwa 

dengan adanya peristiwa alam seperti erupsi Gunung Kelud tahun 2014 maka 

reaksi pasar modal di Indonesia ada perbedaan yang signifikan yaitu sebelum 

insiden dan saat terjadi insiden tersebut, sebelum terjadi peristiwa tersebut 

lebih baik daripada pada saat terjadi peristiwa dan kinerja pasar modal 

menurun setelah adanya peristiwa tersebut. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Sari (2020) menyatakan bahwa adanya peristiwa banjir 

Jabodetabek Januari 2020 terjadi perbedaan yang signifikan yaitu sebelum 

peristiwa, saat peristiwa dan sesudah peristiwa di beberapa kelompok sector 

yang terdapat di pasar modal namun terdapat juga beberapa kelompok sektor 

yang tidak mengalami perubahan. Namun bertolak belakang dengan Fanni 

(2013) yang menyatakan bahwa peristiwa banjir Jakarta tidak mempengaruhi 

kinerja pasar modal dikarenakan para investor belajar dari banjir Jakarta yang 

sebelumnya. Begitu pula dalam penelitian Feranita (2014) menyatakan bahwa 

adanya peristiwa Tsunami Aceh tahun 2004 tidak mempengaruhi kinerja 

pasar modal karena Tsunami di Aceh tersebut yaitu unexpected event 

sehingga buat investor bukan merupakan sinyal yang negatif karena peristiwa 

tersebut.  

Dalam Rapini et al. (2021) membuktikan bahwa return reksadana 

syariah tumbuh positif di era new normal. Sejalan dengan penelitian Ira 

Aprilianti (2022) yang menyatakan bahwa kinerja reksa dana saham LQ 45 

pada Bursa Efek Indonesia yang dalam pengelolaan Manajer Investasi PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada masa pandemi Covid-19 dengan 
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menggunakan metode Sharpe secara umum bernilai positif atau mengalami 

keadaan optimum dimana tingkat pengembalian reksa dana lebih tinggi 

daripada tingkat risikonya.  

Namun berbeda dengan penelitian Aini et al., (2022) yang 

membuktikan bahwa kinerja reksadana syariah selama awal era post covid 

mengalami penurunan mulai bulan mei disebabkan karena terdapat dana haji 

yang ditarik, inflasi dsb. Sejalan dengan penelitian Filya (2021) menyatakan 

bahwa kinerja reksadana saham sebelum peristiwa pandemi Covid-19 diatas 

pasar (outperform) dan setelah pandemi Covid-19 kinerja reksadana saham 

dibawah pasar (underperform) yang diukur menggunakan metode Treynor 

Ratio, M-Squared, Jensen Ratio, Sharpe Ratio dan Information Ratio.  Begitu 

pula dalam penelitian Putri & Wijaya (2022) menyatakan bahwa kinerja 

reksadana pasar uang berkinerja lebih buruk saat pandemi Covid-19 yang 

diukur berdasarkan metode Sharpe Ratio dan M-Square. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dianalisis 

dengan berbagai macam metode analisis yang ada menyatakan bahwa suatu 

peristiwa alam (guncangan eksternal) seperti peristiwa pandemi Covid-19 

dapat mempengaruhi kinerja pasar modal di Indonesia khususnya produk 

reksadana di Indonesia baik reksadana konvensional maupun reksadana 

syariah.  

Maka dengan adanya permasalahan yang terjadi diatas penting untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengukur kinerja reksadana syariah 

yang disebabkan karena fenomena alam yaitu dengan membandingkan 
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kinerja reksadana syariah di Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 

dengan judul penelitian “Analisis Komparatif Kinerja Reksadana Syariah 

Di Indonesia Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan diatas, oleh 

karena itu penelitian ini hendak menjawab dua rumusan masalah berikut ini: 

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja Reksadana Saham Syariah di 

Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 dilihat dari Nilai Aktiva 

Bersih? 

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja Reksadana Pendapatan Tetap Syariah 

di Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 dilihat dari Nilai 

Aktiva Bersih? 

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja Reksadana Pasar Uang Syariah di 

Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 dilihat dari Nilai Aktiva 

Bersih? 

C. Batasan Masalah 

Supaya permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka 

penelitian hanya dibatasi pada: 

1. Ada atau tidak adanya perbedaan kinerja Reksadana Saham Syariah, 

Reksadana Pendapatan Tetap Syariah, Reksadana Pasar Uang Syariah di 

Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 dilihat dari variabel Nilai 

Aktiva Bersih.  
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2. Penelitian ini menggunakan data sekunder, untuk menganalisis kinerja 

reksadana syariah di Indonesia menggunakan data panel dari Bulan 

Januari-Februari 2020 dan Bulan April-Mei 2020.  

D. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisa bukti empiris terkait apakah ada 

dan tidak ada perbedaan kinerja Reksadana Saham Syariah di Indonesia 

sebelum dan saat pandemi Covid-19 dilihat dari Nilai Aktiva Bersih.  

b. Untuk mengetahui dan menganalisa bukti empiris terkait apakah ada 

dan tidak ada perbedaan kinerja Reksadana Pendapatan Tetap Syariah 

di Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 dilihat dari Nilai 

Aktiva Bersih.  

c. Untuk mengetahui dan menganalisa bukti empiris terkait apakah ada 

dan tidak ada perbedaan kinerja Reksadana Pasar Uang Syariah di 

Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 dilihat dari Nilai Aktiva 

Bersih.  

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kegunaan berikut ini: 

a. Manfaat Teoretis 

Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan pembuktian 

empiris mengenai kinerja Reksadana Saham Syariah, Reksadana 

Pendapatan Tetap Syariah, Reksadana Pasar Uang Syariah di Indonesia 

sebelum dan saat pandemi Covid-19 dilihat dari Nilai Aktiva Bersih. 
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b. Manfaat praktis  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber atau 

referensi bagi penelitian berikutnya tentang berbagai aspek mengenai 

reksadana syariah dan dapat memberikan inspirasi untuk penelitian 

selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan konsep dasar Portofolio, Investasi, Pasar 

Modal Syariah, Reksadana Syariah, Kinerja Reksadana, Pandemi Covid-19 

dan berisi telaah pustaka, kerangka berfikir serta hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini tentang analisis dari penggolongan data, baik analisis data secara 

deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah yang 

diperoleh dari hasil penelitian, dan saran.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja 

reksadana syariah di Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19. Adapun 

hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan antara kinerja reksadana saham syariah di Indonesia 

sebelum dan saat pandemi Covid-19 yang diukur dari Nilai Aktiva 

Bersih. Reksadana saham syariah berkinerja lebih baik sebelum pandemi 

Covid-19 karena saat adanya pandemi Covid-19 membuat kinerja 

reksadana saham syariah ikut terganggu ditimbulnya dari kepanikan para 

investor membuat investor dengan tingkat kepercayaan yang menurun 

terhadap sebuah emiten saham. 

2. Tidak terdapat perbedaan antara kinerja reksadana pendapatan tetap 

syariah di Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 yang diukur 

dari Nilai Aktiva Bersih karena reksadana ini memberikan pengembalian 

tetap atau stabil ke reksadana untuk jangka waktu yang telah ditentukan.  

3. Tidak terdapat perbedaan antara kinerja reksadana pasar uang syariah di 

Indonesia sebelum dan saat pandemi Covid-19 yang diukur dari Nilai 

Aktiva Bersih karena reksadana pasar uang syariah memiliki sifat yang 

lebih likuid atau mudah dicairkan maka investor dapat berinvestasi di 

semua keadaan yaitu sebelum maupun saat pandemi Covid-19. 
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B. Saran 

Riset ini tentunya masih memiliki kekurangan, oleh karena itu saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengubah atau 

menambah variabel untuk mengukur kinerja reksadana syariah di 

Indonesia atau dengan menggunakan indikator lainnya terhadap suatu 

peristiwa yaitu penelitian yang menggunakan event study. 

2. Bagi manajer investasi 

 Bagi manajer investasi harus bersiap dalam menghadapi suatu 

peristiwa, manajer investasi perlu kerja keras untuk mengelola reksadana 

agar kinerja reksadana tetap stabil pada suatu peristiwa yang sedang 

terjadi. Reksadana yang memiliki kinerja kurang baik harus lebih 

ditingkatkan kinerjanya serta dapat memberikan produk reksadana 

dengan portofolio terbaik untuk menarik perhatian investor untuk 

berpartisipasi investasi di reksadana pada saat suatu peristiwa terjadi. 

3. Bagi Investor 

 Dalam berinvestasi hendaknya investor lebih selektif memilih 

produk reksadana dengan melihat kondisi pasar terhadap peristiwa yang 

sedang terjadi. Investor tidak boleh terburu buru dalam pengambilan 

sebuah keputusan dalam jual beli reksadana dikarenakan adanya suatu 

peristiwa alam. Investor harus lebih jeli memperoleh informasi dan 

membaca kondisi terhadap suatu peristiwa yang terjadi.
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